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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif
dimaksudkan untuk mendeskripsikan satu situasi tertentu yang bersifat faktual
secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriftif dapat pula diartikan sebagai
penelitian yang memotret fenomena individual, situasi atau kelompok tertentu
secara kekinian.**

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan berdasarkan pradigma,
strategi dan implementasi model secara kualitatif.*®

Pendekatan yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
secara induktif, dan pendekatan kualitatif ini yaitu tentang keadaan yang di

lapangan yang diteliti, diamati dan berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan

di Desa Hantipan Kecamatan Pulau Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah keluarga yang tinggal di Desa Hantipan
terdiri dari 67 kepala keluarga dan memiliki anak remaja adalah 32 kepala
keluarga tetapi penulis teliti di sini adalah keluarga yang orangtuanya bekerja
sebagai pedagang, dan secara keseluruhan orangtuanya sebagai pedagang di Desa

tersebut adalah 10 orang dan mempunyai anak remaja adalah 5 keluarga. Jadi

** Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 41

% Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitaif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 52
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subjek dalam penelitian ini adalah 5 keluarga, diantaranya keluarga A, keluarga I,
keluarga S, keluarga MY dan keluarga H, yang memiliki anak remaja awal dan
masih duduk di sekolah menengah pertama yaitu berumur 12-15 tahun, yang
berada di Desa Hantipan Kecamatan Pulau Hanaut Kabupaten Kotawaringin

Timur.

C. Objek Penelitian
Adapun yang dijadikan objek penelitian ini adalah pembentukan akhlak
remaja melalui keluarga di Desa Hantipan Kecamatan Pulau Hanaut Kabupaten

Kotawaringin Timur

D. Data Sumber Data
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Pokok, yaitu data yang langsung dari sumber pertama mengenai
masalah yang diungkap, atau secara sederhana disebut data asli.
Data yang dimaksud yaitu:
1.) Data yang berhubungan dengan bagaimana pembentukan akhlak
remaja melalui keluarga di Desa Hantipan Kecamatan Pulau
Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur meliputi:
a. Membiasakan mengucapkan salam
b. Membiasakan berkata sopan

c. Membiasakan bersalaman/mencium tangan
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d. Memberikan contoh/teladan, nasehat, hukuman dan hadiah
dalam kehidupan sehari-hari
2.) Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak remaja melalui keluarga di Desa Hantipan Kecamatan Pulau
Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur meliputi:
a. Latar belakang pendidikan
b. Lingkungan keluarga
c. Lingkungan masyarakat
b. Data penunjang
Data ini merupakan data pelengkap yang bersifat mendukung data
pokok. Data ini berhubungan dengan kondisi objektif lokasi penelitian,
diantaranya:
1.) Sejarah singkat tentang Desa Hantipan Kecamatan Pulau
Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur.

2.) Data mengenai para keluarga dan remaja

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah:

a. Responden, yaitu 5 keluarga pedagang terutama orangtua yang
mempunyai anak remaja awal di Desa Hantipan Kecamatan Pulau
Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur.

b. Informasi, yaitu kepala desa dan tokoh masyarakat setempat di
Desa Hantipan Kecamatan Pulau Hanaut Kabupaten Kotawaringin

Timur.
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c. Dokumen yaitu catatan atau data yang dalam bentuk tulisan.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini digunakan beberapa teknik sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi direncanakan dengan cermat,
dan sistematis.®*® Teknik ini digunakan untuk meneliti secara langsung tentang
pembentukan akhlak remaja melalui keluarga di Desa Hantipan Kecamatan Pulau
Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur serta tentang gambaran umum lokasi
penelitian.
2. Teknik Wawancara
Wawancara/interview cara pengumpulan informasi denan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.®” Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan informasi yang dilakukan secara langsung kepada
responden dan informan yang terkait.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui sejumlah
dokumen berupa dokumen tertulis atau dokumen terekam, seperti arsip-arsip dan
catatan harian, autobiografi, memorial, kumpulan surat, kliping, film, kaset

rekaman, foto dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.®®

% Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian, (Surabaya:Offset Printing, 1982), h. 212
%" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 165

* Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 76-77
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui lebih jelas mengenai data yang
diperlukan oleh peneliti. Seperti data keadaan para remaja di Desa Hantipan
Kecamatan Pulau Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur.

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik

pengumpulan data dapat dilihat pada matriks berikut ini:

MATRIKS

DATA, SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik Pengumpulan

No Data Sumber Data
Data

1 Pembentukan  akhlak  remaja
melalui  keluarga di  Desa
Hantipan ~ Kecamatan  Pulau
Hanaut Kabupaten Kotawaringin
Timur.
a. Membiasakan Orangtua
mengucapkan salam
b. Membiasakan berkata Orangtua Observasi/Wawancara
sopan
c. Membiasakan Orangtua
bersalaman/mencium
tangan
d. Memberikan contoh/ Orangtua
teladan, nasehat, hukuman
dan hadiah dalam
kehidupan sehari-hari

2 Faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan
akhlak remaja melalui keluarga di
Desa Hantipan Kecamatan Pulau
Hanaut Kabupaten Kotawaringin
Timur.

a. Latar belakang pendidikan Orangtua Observasi/Wawancara

b. Lingkungan keluarga Orangtua

c. Lingkungan masyarakat Orangtua
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3 | Gambaran umum lokasi penelitian
meliputi:

a. Sejarah  Desa  Hantipan | Kepala Desa Wawancara/
Kecamatan Pulau Hanaut Dokumenter
Kabupaten Kotawaringin
Timur

b. Letak Wilayah Kepala Desa

c. Sarana dan Prasarana Kepala Desa

d. Jumlah Penduduk dan Mata | Kepala Desa
Pencaharian

F. Teknik Pengelohan Data dan Analisa Data
1. Teknik pengelohan data
Adapun teknik pengelohan data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah:

a. Koleksi data, dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya sesuai dengan keperluan dalam penelitian.

b. Editing, yaitu penulis meneliti dan menyeleksi kembali data yang telah
digali dan terkumpul sehingga kelengkapan, kejelasan dan kesempurnaan
data dapat diketahui.

c. Klasifikasi, yaitu penulis mengelompokkan data yang telah diedit sesuai
dengan kelompoknya masing-masing.

d. Penarikan simpulan atau verifikasi, yaitu tinjauan ulang pada catatan di
lapangan yang dapat ditinjau sebagai makna yang muncul dari data yang
harus diuji kebenarannya dan kecocokannya.

2. Teknik Analisis data
Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul penulis menggunakan

penelitian deskriftif kualitatif yang memberikan gambaran mengenai
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pembentukan akhlak remaja melalui keluarga di Desa Hantipan Kecamatan

Pulau Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, sebagai

berikut:

1. Tahap Pendahuluan

a.

b.

e.

penjajakan lokasi penelitian.
Membuat desain proposal.

Konsultasi dengan dosen pembimbing.

. Mengajukan desain proposal.

Membuat persetujuan judul dari fakultas.

2. Tahap persiapan

a.

b.

C.

Mengadakan seminar desain proposal skripsi.
Meminta surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Menyampaikan surat perintah riset kepada pihak yang berwenang.

3. Tahap pelaksanaan

a.

Menghubungkan responden dan informan dengan teknik yang telah

ditentukan.

. Melakukan wawancara dengan responden.

Mengumpulkan data yang diperoleh lewat wawancara, observasi, dan

dokumentar.

. Mengelola, menyusun dan menganalisis data yang diperoleh dari

penelitian.
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4. Tahap penyusunan laporan
Pada tahap ini penulis mengadakan penyusunan laporan dari hasil
penelitian, kemudian dikonsultasikan dengan pembimbing, setelah disetujui,
naskah kemudian dibentuk dan selanjutnya siap diajukan sidang munagasyah

untuk dipertanggung jawabkan.



